BAB VI
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah diadakan terhadap bagaimana
Peran Pembimbing Dalam Mengatasi Perkembangan Kognitif Studi
Kasus Di UPT. Panti Sosial Pengasuhan Anak Dinas Sosial Provinsi
Riau dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Pembimbing sebagai pamong belajar, pembimbing bertanggung
jawab menyediakan kegiatan belajar, melakukan motivasi terhadap
anak asuh sehingga menumbuhkan partisipasi secara maksimal
dalam diri anak asuh.

Pembimbing sebagai penyuluh, usaha yang dilakukan seseorang

atau kelompok kepada orang lain dalam rangka memberikan
informasi, penjelasan sehingga orang lain tersebut menjadi paham
tentang materi yang disampaikan.

Pembimbing sebagai fasilitator, orang yang memberikan

kesempatan kepada peserta didik atau memfasilitasi mereka sehingga
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mereka akan aktif mengrahkan diri sendiri.

Pembimbing  sebagai  tutor, merencanakan  kegiatan

pembelajaran,  meaksanakan dan  mengevaluasi  kegiatan
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pembelajaran.
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Hasil yang telah dicapai dalam mengatasi mengatasi
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perkembangan kognitif bermasalah anak tunas bangsa di UPT. Panti
Sosial adalah, setiap anak asuh sudah mampu mengucapkan dan

mengatakan kata demi kata. Perlahan anak asuh mulai mengenal
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= huruf dan dapat membaca walaupun tidak begitu sempurna.
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Masalah yang dihadapi pembimbing Panti Asuhan dalam

mengatasi perkembangan kognitif anak asuh yaitu: kurangnya minat
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anak asuh, kurangnya tenaga pengajar di panti, kepribadian serta
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latar belakang anak asuh yang berbeda terkadang membuat para
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pembimbing dan pengasuh mendapat kesulitan dalam menghadapi

mereka. Dan anak asuh yang harus selalu diperingati.

Saran

1. Bagi pemerintah khususnya bidang sosial dan kesejahteraan
sosial, diharapkan dapat memberikan bantuan baik secara materi
maupun bekal keterampilan kepada anak-anak asuh di panti
asuhan, sehingga mampu membantu meningkatkan kualitas
pembinaan panti dan dapat membentuk anak-anak panti sebagai
pribadi yang kuat, berbakat dan mandiri.

2. Bagi UPT. Panti Sosial Pengasuhan Anak Dinas Sosial Provinsi
Riau Pekanbaru diharapkan untuk dapat menambah tenaga
pengajar anak asuh dipanti asuhan khususnya belajar membaca

dan berhitung.



